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PENUTUP

5.1 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat apakah terdapat pengaruh
antara pet attachment dengan stres terhadap pemilik hewan. Subjek dalam
penelitian ini merupakan pemilik hewan emerging adulthood yang turut serta ikut
dalam merawat hewan. Dari hasil pengambilan data yang telah dilakukan oleh
peneliti terdapat 229 responden sebagai subjek penelitian.

Dalam tabel 4.5, meskipun frekuensi terbanyak ada pada usia 21 tahun,
namun data frekuensi tersebar rata dari usia 18-25 tahun. Pada tahapan usia ini,
seorang individu dinilai sudah memiliki tanggung jawab yang lebih besar karena
adanya keinginan untuk mandiri dalam segi ekonomi, sosiologis, ataupun
psikologis (A. F. Putri, 2019). Hal ini tentu akan menempatkan emerging
adulthood pada kondisi stres karena adanya tekanan untuk persiapan menjadi
dewasa yang matang. Dalam menghadapi permasalahan ini, kehadiran hewan
peliharaan dapat dijadikan sebagai penangkar dari efek negatif dari adanya
ketidakstabilan selama penyelesaian tugas perkembangan (Graham et al., 2019).
Kepemilikan hewan peliharaan juga dapat mencegah munculnya dampak ekstrim
dari stres, yaitu bunuh diri (Piper & Uttley, 2019).

Selanjutnya dari tabel 4.6 yang memuat jenis kelamin responden,
frekuensi terbanyak ada pada responden wanita. Hal ini disebabkan karena wanita
memiliki tingkat kelekatan yang lebih tinggi dibandingkan pria (Hasibuan &
Olak, 2022). Hal ini dikarenakan wanita lebih banyak melakukan tugas tanggung
jawab pemeliharaan hewan daripada laki-laki seperti lebih sering mengganti air
minum, membersihkan kandang, memberi makan, dan lain-lain. (Charmaraman et
al., 2022). Selain itu, wanita juga dinilai lebih rentan terkena stres. Hal tersebut
terjadi karena adanya perbedaan hormonal serta respon penerimaan stressor
sehingga menyebabkan wanita memiliki resiko dua kali lebih besar mengalami

stres (Ambarwati et al., 2019).
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Pada tabel 4.7, jenis hewan yang paling banyak dipelihara oleh responden
adalah kucing dengan jumlah sebanyak 137 orang (40,1%). Kucing merupakan
hewan yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat di Indonesia. Namun,
pemeliharaan kucing terlebih lagi kucing ras dinilai agak rumit. Dalam tulisannya,
Sari et al. (2023) menjelaskan bahwa pemeliharaan kucing ras membutuhkan
biaya serta memakan waktu yang ekstra, makanan harus ditakar dengan tepat
sesuai dengan kebutuhan dan harus diberikan tepat waktu agar kesehatannya tetap
terjaga. Cara memelihara yang rumit ini juga dapat menimbulkan stres, terlebih
lagi saat pemilik hewan tidak siap dengan konsekuensi yang ditanggung dalam
memelihara hewan.

Dalam kebanyakan penelitian, kehadiran hewan peliharaan memang
memberikan pengaruh dengan korelasi yang negatif terhadap stres. Dalam tabel
4.8 mencakup alasan pemilik hewan tidak merasakan stres saat dalam memelihara
hewan adalah karena mayoritas responden merasa bahwa hewan peliharaannya
dapat membantu menurunkan stres yang mercka rasakan atau sebagai pelepas
stres, hewan peliharaan yang lucu serta tingkah lakunya yang menggemaskan,
dianggap sebagai teman curhat hingga dijadikan sebagai hiburan. Jika sudah
merasakan manfaat positif dalam memelihara hewan, maka stres juga akan
berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Pendry & Vandagriff (2019)
menunjukkan dimana mahasiswa yang memiliki level stres tinggi diminta untuk
menghabiskan waktu 10 menit bersama anjing, hasilnya mahasiswa yang
berinteraksi dengan anjing mengalami penurunan level stres daripada yang tidak
berinteraksi sama sekali. Hasil penelitian dari Ulandari (2022) juga menyatakan
bahwa ada hubungan negatif antara pet attachment dengan stres yang dialami
individu, yang artinya semakin tinggi pet attachment semakin rendah stres yang
dialami, begitu pula sebaliknya. Meskipun dinilai dapat mengatasi atau
menurunkan stres, ternyata kontribusi yang diberikan oleh pet attachment
sebenarnya sangat kecil terhadap stres (Lalitya Optiarni & Coralia, 2023). Hal ini
dapat diartikan bahwa jika pet attachment memberikan pengaruh terhadap stres,

maka stres akan berkurang dalam jumlah yang kecil pula.
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Hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu ada pengaruh pet attachment
terhadap stres pada emerging adulthood pemilik hewan dengan nilai signifikansi
0,019 (p < 0,05) yang didapat lewat uji analisis regresi sederhana. Namun,
korelasi yang dihasilkan berbeda. Koefisien korelasi yang dihasilkan
menunjukkan nilai positif yang berarti semakin tinggi pet attachment semakin
tinggi pula stres yang dirasakan oleh pemilik hewan emerging adulthood.
Ditambah lagi dalam tabel 4.12 tabulasi silang, frekuensi terbanyak ada pada pet
attachment Kkategori sangat tinggi dan stres kategori sedang sebanyak 39
responden.

Tabulasi silang dan korelasi positif dari hasil penelitian ini dapat
dijelaskan dengan beberapa kemungkinan. Kemungkinan yang pertama adalah
stres yang bersumber dari hewan peliharaan. Pada tabel 4.8 yang mencakup
beberapa alasan mengapa masih merasa stres dalam memelihara hewan seperti hal
yang terkait dengan kondisi atau perilaku hewan, biaya perawatan yang besar
hingga ketakutan dan kekhawatiran dalam memelihara hewan. Sejalan dengan
alasan responden diatas, menurut Barcelos et al. (2023) perilaku hewan yang
merugikan banyak orang seperti suara yang berisik, membuang kotoran
sembarangan, tingkah hewan yang agresif dapat membuat pemiliknya merasa
tertekan sehingga memunculkan perasaan bersalah serta rasa tidak tanggung
jawab atas kejadian negatif yang berkaitan dengan hewan peliharaan. Applebaum
et al. (2020) juga mengungkap bahwa kondisi hewan seperti sakit, hilang atau
mati dapat menimbulkan stres bagi pemiliknya. Tak hanya itu, pemilik hewan
yang tidak dapat memenuhi kebutuhan peliharaannya karena kurangnya biaya atau
waktu, dapat membuat pemiliknya merasa stres (Juliadilla & Hastuti H., 2019).
Selain itu, cara pemeliharaan yang rumit juga dapat menimbulkan stres, terlebih
lagi saat pemilik hewan tidak siap dengan konsekuensi yang ditanggung dalam
memelihara hewan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Permata et al. (2022),
disebutkan bahwa ketidaksiapan pemilik dalam memelihara hewan seperti
memberi makan, mengajak bermain hingga ketidaksiapan menyediakan biaya
untuk perawatan dan pengobatan dapat menjadi sumber stres baru bagi pemilik

hewan. Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pemilik hewan
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tentu telah menganggap hewan peliharaannya bukan hanya sekedar hewan karena
adanya keinginan untuk merawat dan memenuhi kebutuhan peliharaan agar dapat
hidup dengan baik.

Keinginan tersebut tentunya muncul karena adanya kelekatan yang amat
sangat dengan hewan peliharaan. Pemilik hewan yang memiliki pet attachment
tinggi akan mulai menganggap hewan peliharaannya sebagai keluarga (Juliadilla
& Hastuti H., 2019). Dalam hal ini tentu tanggung jawab mereka sebagai pemilik
hewan akan semakin besar sehingga akan memunculkan rasa khawatir dan
ketakutan mengenai cara mereka dalam merawat hewan yang pada akhirnya dapat
pula menimbulkan stres. Sejalan dengan hal tersebut, Hawkins et al. (2021)
menyebutkan bahwa keraguan akan kemampuan para pemilik hewan juga akan
menimbulkan perasaan negatif dalam diri mereka. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa memiliki kelekatan yang amat sangat dengan hewan peliharaan
juga dapat dikatakan tidak terlalu baik. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Reevy dan Delgado (2020, dalam Stahl et al., 2023),
dikatakan bahwa pemilik hewan yang terlalu lekat dengan peliharaannya akan
merasa terlalu khawatir, cemas dan waspada terhadap perubahan perilaku dan
kesehatan hewan peliharaannya yang pada akhirnya akan merugikan pemilik
hewan itu sendiri.

Kemungkinan kedua adalah sumber stres berasal dari faktor lain diluar
hewan peliharaan. Mengingat pengaruh pet attachment dalam penelitian ini hanya
sebesar 2,4%, sedangkan sisanya 97,6% disebabkan oleh sumber stres lain. Selain
itu, pada tabel 4.11, dapat dilihat bahwa mayoritas kategorisasi pet attachment
terdapat pada kategori sangat tinggi, dalam hal ini tentu tidak dapat dijelaskan
secara pasti bagaimana pengaruh variabel pet attachment pada setiap kategori
pada variabel stres. Hal ini menjelaskan bahwa kontribusi pet attachment terhadap
stres itu kecil dan tidak semua kebutuhan emosional individu dapat dipenuhi
dengan adanya hewan peliharaan (Lalitya Optiarni & Coralia, 2023). Diluar
masalah hewan peliharaan, pemilik hewan harus tentu berhadapan dengan sumber
stres lain. Stres yang dirasakan oleh kebanyakan emerging adulthood adalah

mengenai ketidakstabilan serta ketidakmampuan mereka selama berada pada
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tahap perkembangan ini (Iqgomah et al., 2021). Stres yang dialami oleh emerging
adulthood biasanya terjadi karena persiapan masa depan serta perubahan yang
terjadi dalam hidupnya untuk bersiap memasuki tahap perkembangan dewasa
awal. Menurut Arini (2021), banyaknya pilihan yang dapat membuat emerging
adulthood bingung, harapan untuk sukses, persaingan kerja yang sulit dan ketat
serta ketidakstabilan situasi ekonomi dapat menempatkan individu dalam kondisi
stres.

Selain itu, dalam menghadapi kondisi stres yang dirasa, dukungan sosial
yang diterima emerging adulthood dalam tahap perkembangan ini juga dirasa
sangat penting. Kurnia & Ramadhani (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres, dukungan sosial yang
diterima individu juga dapat membantu mereka dalam mengatasi tekanan pada
masa-masa sulit. Menurut Tantriarti et al. (2023), hewan peliharaan hanya dapat
menjadi pelengkap sumber dukungan sosial lain, bukan pemberi dukungan sosial
yang utama. Hal ini disebabkan karena hewan peliharaan tidak memberikan
dukungan secara ekstrinsik, tetapi hanya memberikan dukungan secara intrinsik
seperti kesenangan bersama saat relaksasi, liburan, dan lain-lain (Nugrahaeni,
2016). Sehingga meski dukungan intrinsik dari hewan peliharaan ini dapat
meningkatkan pet attachment pemiliknya, namun karena bukan sebagai pemberi
dukungan sosial yang utama maka dukungan instrinsik dari hewan peliharaan ini
tidak cukup besar pengaruhnya dalam menurunkan stres pemiliknya terkait
pelaksanaan tugas tugas perkembangan yang ada. Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hewan peliharaan bukanlah dukungan sosial. Dalam hal ini,
emerging adulthood tentu tidak dapat bergantung atau menjadikan hewan
peliharaannya sebagai sumber dukungan sosial sepenuhnya. Dukungan sosial
yang diterima dari keluarga dan teman sebaya dianggap merupakan dukungan
sosial yang paling berpengaruh secara psikologis (A. E. Saputri et al., 2019).
Sejalan dengan pernyataan tersebut, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan keluarga atau rekan sebaya
kepada individu maka semakin rendah pula tingkat stres yang dirasakan dan

begitu pula sebaliknya (Daulay, 2022; Waruwu, 2021).
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:
1. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar secara online dengan
teknik accidental sampling sehingga mungkin tidak menunjukkan keadaan

responden yang sebenarnya.

5.2 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh
pet attachment terhadap stres pada emerging adulthood pemilik hewan dengan
korelasi positif, dimana jika pet attachment yang dimiliki pemilik hewan masuk

dalam kategori tinggi, maka stres yang dimilikinya juga akan tinggi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang diajukan oleh peneliti, antara lain:

a. Bagi responden penelitian
Bagi responden penelitian yang merupakan pemilik hewan, diharapkan
untuk mencari coping stres lain selain memelihara hewan agar dapat
mengatasi atau mengontrol stres yang dirasakan dengan baik. Diharapkan
juga agar merawat hewan peliharaan sebaik mungkin agar manfaat positif
yang diberikan hewan dapat dirasakan lebih lagi.

b. Bagi masyarakat luas
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
mengenai pengaruh yang diberikan pet attachment terhadap stres pada
pemilik hewan emerging adulthood. Masyarakat yang memiliki hewan
peliharaan diharapkan dapat meminta bantuan keluarga, teman atau orang
sekitar untuk membantu dalam merawat hewan agar stres yang dirasakan
dapat diminimalisir.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengkaji, mencari informasi

atau meneliti mengenai kontribusi yang diberikan oleh pet attachment
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terhadap kondisi dari pemilik hewan. Terlebih lagi terkait arah hubungan
positif kedua variabel, semakin tinggi pet attachment semakin tinggi stres,
sehingga dapat memperkaya pengetahuan mengenai arah hubungan

tersebut.
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